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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis, Pendekatan/Spesifikas Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jeniagigian kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami rfeama tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pé&tilapersepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengama deskriptif dalam
bentuk kata-kata, gambar dan bahasa, pada suatiekkokhusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metodaeiabla(Moleong,
2006: 6). Seperti yang dilakukan peneliti yaituasialmemperoleh data tidak
diwujudkan dalam bentuk angka-angka, tetapi meskela atau penguraian
data dalam bentuk kata, gambar, bahasa yang b&eupa tulis atau teks
dalam Komik Karung Mutiara Al-Ghazali Karangan Heman dan Jitet
Koestana.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat saaterhadap teks
makna pesan dakwah dalam komik Karung Mutiara AdLali karangan
Hermawan dan Jitet Koestana. Maka dari itu, penakisn menggunakan
metode analisis semiotik. Semiotik adalah metodalisis atau ilmu yang
mengkaji hubungan penanda dan petanda. MenurutfaébudR007: 21)
metode semiotik adalah aplikasi metoddeguistik terhadap objek di luar

bahasa yang bisa digunakan. Maksudnya adalah bsémetik merupakan
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cara melihat sesuatu sebagai yang dikonstruksiddangsikan secara sama
pada bahasa.

Dengan menggunakan spesifikasi penelitian deskrygiitu suatu
penelitian yang hanya memaparkan situasi atautpeispenelitian ini tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak mengypotésis ataupun
membuat prediksi (Rakhmat, 2004: 24). Tetapi yaitmkdkan oleh peneliti
yaitu mendeskriptif atau menguraikan sesuatu seferagan hasil penelitian
yang didapatkan dari sebuah data teks.

Pendekatan yang dipakai peneliti dalam hal ini @ugdendekatan
struktural semiotik. Sesungguhnya, teori strukiana¢ semiotik merupakan
penggabungan dua teori strukturalisme dan teoriicitem Menurut Alex
Sobur (2003: 143) strukturalisme tidak dapat dipksa dengan semiotika,
karena karya sastra merupakan struktur tanda-tgadg bermakna. Tanpa
memperhatikan sistem tanda-tanda, dan maknanya &ertvensi tanda,
struktur karya sastra tidak dapat dimengerti makaaecara optimal.

Menurut Alex Sobur dalam buku “Analisis Teks Medfyatu
Pengantar Untuk Analisis Wacana Analisis Semiatdg Analisis Framing”
(2001: 105), juga menyatakan strukturalisme memagdehwa keterkaitan
dalam struktur itulah yang mampu memberi makna yé&ewgat. Inner
structure dari suatu karya sastralah yang menjadi objelatesarukturalisme.
Strukturalisme semiotik adalah strukturalisme ydatam membuat analisis
pemaknaan suatu karya sastra mengacu pada semiSlegiiologi atau

semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda dalamdzatan karya sastra.
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Semiotika berasal dari kata Yunasemeion, yang berarti tanda.
Menurut Ferdinand de Saussure yang dikutip Audifaam buku “Semiotika
Tuhan” (2007: 18), semiotika (semiologi) merupakbmu umum tentang
tanda, suatu ilmu yang mengkaji kehidupan tanddaat dalam masyarakat.
Semiotika menurut Ferdinand de Saussure yang gikstimbu Tinarbuko
dalam buku “Semiotika Komunikasi Visual” (2009: 12), didasarkan pada
anggapan bahwa selama perbuatan dan tingkah lakwsiaamembawa
makna atau selama berfungsi sebagai tanda, didrejalga harus ada sistem
pembedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu.

Menurut Ferdinand de Saussure dalam bukengantar Linguistik
Umum” (1988: 14), semua tanda mempunyai dua sifat umanfitrer dan
linier. Pandangan Saussure tentang kearbitrer bersithsitmal, dalam arti
tidak ada motivasi entah aspek bunyi dalam bendag yditandainya.
Kelinieran tanda bahasa paling nampak dalaignifiant yang dapat
dipecahkan atas bagian-bagian yang berurutan.

Menurut Asep Ahmad Hidayat (200: 109), FerdinandSa&issure
menolak gagasan yang mengatakan bahwa bahasa adaladh tumpukan
kata yang secara berangsur terkumpul sepanjang deasfungsi utamanya
adalah untuk menerangkan benda-benda di duniaresditas dunia. Dalam
pandangannya, kata-kata bukan simbol-simbol yanmpubengan dengan
referen, tetapi lebih merupakan “tanda’gfis) yang tersusun dari dua bagian
(seperti dua sisi lembar kertas): tanda, baik lisrtnaupun yang diucapkan,

disebut “penanda’lé signifiant, signifier) yaitu yang memberi tanda atau
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yang memberi arti, aspek bentuk dalam tanda atabdag; dan konsep (apa
yang dipikirkan ketika tanda dibuat), disebut “meta” (e signifie, signified),
yaitu suatu yang ditandai atau yang diartikan.

Menurut Ferdinand de Saussure (dalam Paul Cobléd.itzan 2002:
14), tanda dapat bekerja karena dalitierence, artinya dapat dibedakan
dengan tanda-tanda yang lain. Sistem pembeda yelat) memberikan dasar
bagi berdirinya sebuah komunitas yang mengenalyaulisan.

Pada dasarnya tanda menurut Ferdinand de Saussuae lkkerja
karena dapat dibedakan dengan tanda-tanda yand\@apun tiga teori yang
dikemukaan Ferdinand de Saussure mengenai tandd ofemy dan Untung
Yuwono dalam buku “Semiotika Budaya” (2004: 82),itya pertama,
semiotika komunikasi yang menekuni tanda sebaggiabadari proses
komunikasi; kedua,semiotika konotasi yaitu yang mempelajari makna
konotatif dari tanda; ketigasemiotika ekspansif yaitu pengertian tanda

kehilangan tempat sentralnya karena digantikan pégtyertian produksi arti.

3. 2. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk mengubahs&prkonsep
yang berupa konstruk menjadi kata-kata yang menggdaan perilaku atau
gejala yang dapat diamati, diuji, dan ditentukabet@rannya oleh orang
lain (Sarwono, 2006: 68). Pada definisi ini, pesiulhemberi batasan
pemahaman terhadap konsep yang diteliti dalam penelmakna pesan

dakwah yang ada dalam media khususnya media yatgriak komik,
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yaitu komik Karung Mutiara Al-Ghazali karangan Hewwan dan Jitet
Koestana yang akan diteliti.

Pesan adalah informasi yang akan dikirim kepadpesierima.
Pesan juga dapat berupa verbal maupun nonverbshnPeerbal adalah
semua jenis simbol yang menggunakan satu kata latdn dan semua
rangsangan wicara yang kita sadari (Mulyana, 2@®0). Suatu sistem
kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat did&finisebagai seperangkat
simbol. Bahasa verbal adalah sarana untuk meny&apapikiran,
perasaaan, dan maksud.

Pesan-pesan non verbal sangat berpengaruh dalarankasi.
Komunikasi non verbal adalah mencakup semua raggsartkecuali
rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikaslah non verbal
biasanya digunakan untuk melukiskan semua peridtovaunikasi di luar
kata-kata terucap dan tertulis. Pada saat yang &#tmmdarus menyadari
bahwa banyak peristiva dan perilaku nonverbal itafsirkan melalui
simbol-simbol verbal (Mulyana, 2007: 347).

Pesan dakwah adalah isi yang ingin disampaikansdehang da’i
kepada mad’'u. Pesan dakwah bersumber dari kitab at@uran dan
sunnah baik tertulis maupun lisan (Tasmara, 199Y.:Besan dakwah dapat
disampaikan dengan langsung atau tatap muka dandapat dilakukan
dengan menggunakan media yang mendukung. Mencaterimantuk

disampaikan kepada mad'u tidaklah mudah, karenanghsg harus



33

mengetahui objek dakwah juga dituntut untuk merigeteerhadap kondisi
dimana materi itu akan disampaikan.

Pesan dakwah sesuai dengan kerangka teoritik sliyaitu dapat
berupa materi agidah, syari'ah dan akhlag. Matpdad bersifat bathiniyah
yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungatengan rukun
iman. Materi syari'ah berhubungan erat dengan damal (nyata) dalam
rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allaff.SWateri akhlaq
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapmd®an dan
keislaman seseorang.

Penelitian ini akan difokuskan pada media khususmedia
komik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, komiktidan sebagai
cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, dgntuk buku) yang
umumnya mudah dicerna dan lucu (Depdiknas, 200B3).5Sedangkan
dalam Kamus limiah Populer, (2001; 351), komik atal cerita bergambar
(tentang silat dan sebagainya) dan lucu.

Menurut Muhammad Natsir Setiawan (2002: 22), peragekomik
secara umum adalah cerita bergambar dalam majalabt kabar, atau
berbentuk, yang pada umumnya mudah dicerna dan. IBemgertian
tersebut dalam penelitian yang dimaksud dengan koadalah suatu
gambar seni yang menggunakan gambar-gambar tidadera& yang
membentuk jalinan cerita. Biasanya, komik dicetakaths kertas dan

dilengkapi dengan teks.
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Menurut Marcel Danesi (2004: 223), komik adalahasalyang
dicetak melalui sejumlah gambar yang diatur di whala@aris-garis
horizontal, strip atau kotak, dan teks verbal dan ke kanan. Komik
biasanya menggambarkan petualangan satu karakaer lebih dalam
rangkaian waktu yang terbatas. Dialog yang dituangialam kata-kata di
dalam balon, sebagian besar merupakan gerakanragusimelalui
penggunaan garis dari berbagai ukuran.

Pada dasarnya cerita komik merupakan karya sepagean antara
seni rupa dengan karya sastra, di dalamnya terdsgratik-bentuk visual
atau gabungan bentuk visual dengan keterangan lveCeics dalam
bahasa inggris merupakan perwujudan dari gejalrasgsmbar. Untuk
membedakan komik bersambung dengan komik lengkapis jkomik
dikelompokan menjadi duaomic strips dan comic books. Comic strips
merupakan komik bersambung yang dimuat pada satzrk Sedangkan
comic books adalah kumpulan cerita bergambar yang terdiri datiu atau
lebih judul dan tema cerita, yang sering kita seédmrhik atau buku komik
(Bonneff, 1998: 9).

Jenis komik Karung Mutiara Al-Ghazali karangan Hawan dan
Jitet Koestana adalah jenis komik books. Isi kommk berisi kumpulan
cerita bergambar yang terdiri dari beberapa jucah ¢tema cerita yang
menarik untuk dibaca.

Komik merupakan karya sastra yang memiliki unswstmrdalam

pembuatannya. Unsur pembentuk komik tidak lebihladd@ambar dan
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cerita. Namun dalam dunia komik ada delapan unsunbentuk komik,
antara lain:
a. Unsur llustrasi.

Komik adalah sejumlah gambar yang terangkai damimeatuk
jalinan cerita. Karena itu seorang ilustrastor Kowituntut memiliki
keahlian membuat gambar yang konsisten. Seseorang fanya
bagus membuat gambar sekali dan tidak sanggup mkamggnya lagi
dengan mimik dan sudut berbeda akan mampu menjastrastor
komik. Sebagaimana seni lukis, illustrator komiktudiut juga
memahami komposisi warna: warna alam, warna cedana malam,
warna kesedihan, warna bahagia dan lain sebagainya.

b. Unsur Cerita/Skenario

Sebagaimana sebuah film, komik juga menuntut aal@kgnario.
Seorang penulis komik haruslah mampu membuat raagkeerita
yang menarik, menyusun dialog yang hidup, mampu buetrklimaks
dan anti-klimaks. Harus bisa mendeteksi kebutuhembacanya dan
menghasilkan cerita sesuai keinginan konsumen. &erdgmikian
seorang penulis komik harus memiliki wawasan yaaggat luas,
berpikiran terbuka dan imajinatif.

c. Unsur Teater

Seorang komikus yang baik dituntut mampu menyusun

serangkaian karakter yang hidup. Karakter yang rilemiyawa dan

konsisten. Seorang komikus mampu menghadirkan bahash yang
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sesuai dengan karakter. Mimik muka, gerakan, dan dabagainya
yang kesemuanya merupakan unsur dari seni drarea/tea
. Unsur Gaya Busana

Setiap karakter tampil dengan busana berbeda-4esiami dengan
watak dan keinginan tokoh tersebut. Seorang komikasuslah
mampu menghadirkan karakter yang hidup dan mendtzaditata
busana yang sesuai. Karena itu seorang komikustditagar mampu
merangkai busana. Pemahaman tentang busana h&uys kauat dan
mengerti busana yang sesuai konteks sejarah, ampkgatemporer,
ada yang fantasi, dan lain sebagainya.
. Unsur Artistik/Layout

Sebuah komik hadir tidak dalam bentuk rangkaidisan. Sebuah
komik hadir dan berkomunikasi dengan bahasa viddaka seorang
komikus dituntut memiliki kemampuan dalam tatakédtyout. Dalam
selembar halaman komik dia harus memberi titik ganan, mengatur
frame-frame yang ada hingga terangkai dan nyamdmratddan dibaca,
pengaturan besar kecil antar frame, besar-kedilftldan gambar yang
dihasilkan, komposisi antara besar kotak narasifbalialog dengan
banyaknya tulisan yang ada di dalamnya dan laiagaghya.
Unsur Seni Kamera/Sudut Pandang

Komik umumnya menggunakan bahasa visual, seorangkks
harus mampu mengambil sudut pandang pembaca semyaangle.

Seorang yang pintar menggambar atau melukis bedmbo tmemiliki
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kemampuan di semingle. Seorang komikus dituntut sangat menguasai
seni ini, karena inilah yang membuat sebuah kom&sa hidup dan
dinamis. Jadi, dalam membuat sebuah komik, seokangkus tak
hanya berperan sebagai sutradara melainkan jugaaekameramen.
. Unsur Psikologi

Karena harus merangkai sejumlah karakter untulohto#lalam
ceritanya, seorang komikus dituntut memiliki kemamap psikologi,
atau minimal mengetahui psikologi dasar manusiap Tkarakter
memiliki psikologi yang berbeda. Begitu pun reakainterhadap
masalah tentu berbeda. Kesulitan komikus dibangiegulis novel
adalah dia harus menghadirkan reaksi tersebut dhkmsa visual,
bahasa mimik teatrikal, lengkap dengan tata waara ghhaya yang
melingkupinya.
. Unsur Sulap

Special Effect dalam film pernah dinobatkan sebagkap paling
mutakhir abad 20: seni sulap tingkat tinggi. Sekarman special effect,
seni teatrikal dan musik dirangkai dan mampu mesgghpenontonnya
tersebut dari realita. Komik adalah seni sulapdgin§eorang komikus
mampu merangkai gambar-gambar, tulisan, dan fraame menjadi
sebuah dunia yang hidup. Sebuah komik yang baik puamenyihir
pembacanya untuk masuk ke dalamnya. Tulisan-tulisemisal
“brak”, “duaar”, atau “dor” mampu bergaung di dalabenak

penikmatnya.
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(http://cornerstonestudio.wordpress.com/2010/0 4&apan-unsur-

pembentuk-komik/)

Adapun unsur-unsur komik yang menjadi batasan dakemnelitian
ini yaitu terkait tentang gambar, teks dan warnkspEesi wajah yang
dipergunakan untuk menunjukkan perasaan adalahulbegagmbar yang
nantinya akan membantu menemukan makna yang tarkgrdi dalamnya.
Sedangkan teks yang ada dalam balon kata dipergonakntuk
menunjukkan dialog tokoh komik dan diberi tekanamiulk menemukan
sebuah arti dan maksud yang akan disampaikan. Wamg@ ada dalam
komik yang akan diteliti adalah sebagai penegalsdam sebuah gambar
dan teks yang nantinya akan memiliki arti atau naagang lebih kompleks.

Warna yang ada dalam komik Karung Mutiara Al-Ghiazal
karangan Hermawan dan Jitet Koestana terdiri daxirdacam warna, yaitu
hitam dan putih, meski terdapat dua macam warnajavgang ada dalam
setiap lembarannya memiliki sifat penegasan yampdoa-beda. Tetapi
penelitian warna yang akan diteliti dalam komik k&g Mutiara Al-Ghazali
menjadi pelengkap, dengan kata lain hanya tekgderbar saja yang akan
dianalisis sedangkan warna yang ada di dalamnyajadiepelengkap

analisis dalam penelitian ini.

Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yangudase fakta

ataupun angka. Menurut John Lofland dan Lyn Loflgddlam Lexy



39

J.Moleong, 2006: 157), sumber data utama dalamlipanekualitatif ialah
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah dathaham seperti dokumen
dan lain-lain. Dalam penelitian ini, data yang digkan sebagai sumber
data penelitian adalah data yang diperoleh langslangsubjek penelitian.
Yaitu kata-kata dalam teks dan tindakan yang beggwabar dalam komik

Karung Mutiara Al-Ghazali karangan Hermawan dagt Kbestana.

3. 4. M etode Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggpatrategis
dalam penelitian, tujuan utama dari penelitian @danendapatkan data
(Sugiyono, 2005: 62). Karena pentingnya hal terseboaka dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode dokuasgntaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupatacattranskrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapatgen@genda dan sebagainya
(Arikunto, 2002: 231). Penulis mendokumentasikaks tgpada Komik
Karung Mutiara Al-Ghazali karangan Hermawan daet Kioestana. Selain
itu juga penulis mendokumentasikan buku, dan datgernet yang

menunjang penelitian ini.

3. 5. Teknik Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan mengecek Kelpag data
teks. Selanjutnya menelaah seluruh data teks yarsgdia dari sumber

dokumentasi. Setelah dibaca, dipelajari dan menamwbjek penelitian
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serta ditelaah maka langkah selanjutnya akan dssmabetelah itu memilih
model analisis yaitu analisis semiotik. Semiotilpaadiaplikasikan untuk
mengkaji tanda-tanda non verbal. Menurut Sobur 32a@4), Penerapan
semiotik pada tanda non verbal bertujuan untuk @merdan menemukan
makna yang terdapat pada benda-benda atau sesardu bgrsifat non
verbal atau pencarian makna.

Penerapan metode analisis semiotik dalam penelitianebih
bersifat Saussurian dengan memfokuskan pada @&naliskronik dan
diakronik Analisis sinkronik dilakukan dengan menganalisebdradaan
teks, terutama dengan struktur paradigmatik d&s. t¥ang mana nantinya
akan menemukan lambang-lambang yang memgadifiernya. Sedangkan
analisis diakronik digunakan untuk melacak struldgimtagmatik dari teks,
yakni makna dari rangkaian lambang-lambang, konte&s teks baik
konteks situasi maupun konteks budaya atau ide{Rayvito, 2008: 238).

Pendekatan sinkronis mengkaji bahasa pada kontekmi&n.
Konteks kekinian ini tidak mesti dilihat pada maskarang, tetapi dapat
dilihat pada masa kini di satu kurun masa terteBmentara pendekatan
diakronis berupaya mengkaji bahasa (atau bahasséppada masa yang
tidak terbatas; bisa sejak awal kelahiran bahassaitnpai zaman punahnya
(bila sudah punah) atau sampai masa kini (Cha84:11%).

Untuk menganalisis komik Karung Mutiara AL-Ghazidirangan
Hermawan dan Jitet Koestana penulis menggunakaodeeiemiotik teori

Ferdinand de Saussure. Menurut Alex Sobur (20015),15aussure
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meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusiah melakukan
pemilihan antara apa yang disebsignifier (penanda) dansignified
(petanda). Sgnifier adalah bunyi yang bermakna atau coretan yang
bermakna (aspek material), yakni apa yang dikatalkanapa yang ditulis
atau dibacaSgnified adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep
aspek mental dari bahasa. Hubungan antara keberdiila tanda dan
konsep mental tersebut dinamakasignification. Berikut Saussure

menggambarkan tanda yang terdiri asamifier dan signified itu sebagai

berikut.
Sign
Cofmpo of
Signification
Signifier signified external
(physical (mental reality
Existence concept) of meaning
of the sign)

Gambar 3.1: Elemen-elemen makna menurut Ferdinar@hdssure

Meskipun penanda dan petanda seperti wujud benua tgapisah-
pisah, namun keduanya hanya ada segi komponen. t&@aabar komik
dikatan sebagai “tanda” karena ada kedekatan agtamdar dengan objek.
Sgnifier sebagai abstraksi bunyi ujar atau eksistensitdada dalam hal ini
dapat disamakan dengan makna denotasi. Denotasatsekata adalah

definisi objek kata tersebut. Makna denotasi skaita ialah makna yang
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bisa kita temukan dalam kamus dan bersifat objeliénurut Berger
(dalam Sobur, 2003: 263), makna denotasi bersafagdung, yaitu makna
khusus yang terdapat dalam sebuah tanda, padaaintapat disebut
sebagai gambaran sebuah petangdgnified penghubung bunyi sesuai
dengan kesepakatan, tanggapan, maupun penafsirag géberikan
pemakainya. Konsep petanda ini dapat disamakanademgkna konotasi.
Konotasi sebuah kata adalah makna subjektif ataosiemalnya. Makna
konotasi ialah makna denotatif ditambah denganlaeg@nbaran, ingatan,
dan perasaan.

Maka dalam penelitian makna pesan dakwah dalam K&aiung
Mutiara Al-Ghazali karangan Hermawan dan Jitet Kaxes, hal yang perlu
diperhatikan adalah penanda dan petanda. Penabdgasenakna denotasi
dan petanda sebagai makna konotasi. Makna dendaaskonotasi juga
dapat berupa verbal dan non verbal, sehingga méagmer dan
mempermudah dalam mnganalisi makna pesan dakwahtgedapat dalam

komik Karung Mutiara Al-Ghazali karangan Hermawam ditet Koestana.



